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Abstrak

Transformasi digital di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM) semakin mendesak bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan data karyawan. CV.
Pawit Mulyo masih menghadapi kendala dalam proses absensi dan pengajuan cuti yang dilakukan secara
manual, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, serta kurangnya
transparansi bagi karyawan maupun manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi Human
Resources Information System (HRIS) berbasis website yang dapat mendukung otomatisasi proses
administrasi SDM di perusahaan tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan prototyping,
dengan tahapan: (1) komunikasi untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner; (2) perancangan cepat (quick design) untuk membuat model awal sistem; (3)
pembuatan prototipe (prototype construction) yang berfokus pada fitur utama; (4) evaluasi oleh pengguna
melalui uji coba awal; serta (5) perbaikan hingga menghasilkan sistem final sesuai kebutuhan. Hasil
penelitian menunjukkan aplikasi HRIS yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa pencatatan absensi
digital, pengajuan dan persetujuan cuti online, manajemen data karyawan, serta dashboard monitoring
berbasis web yang dapat diakses real-time. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner menggunakan skala
Likert, aplikasi ini memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 85,33% dan dikategorikan sebagai
“Sangat Layak” untuk digunakan. Kesimpulannya, implementasi HRIS berbasis website tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses administrasi SDM, tetapi juga memberikan transparansi dan
kemudahan akses, serta berpotensi menjadi landasan bagi pengembangan sistem HRIS yang lebih
komprehensif di masa depan.

Kata kunci: Perancangan Aplikasi, HRIS, Prototype.

Abstract

Digital transformation in human resource management (HRM) has become increasingly urgent for
companies to improve efficiency, transparency, and accuracy in managing employee data. CV. Pawit Mulyo
still faces challenges in its attendance and leave application processes, which are carried out manually,
leading to delays, recording errors, and limited transparency for both employees and management. This
study aims to design a web-based Human Resources Information System (HRIS) application to support the
automation of HR administrative processes in the company. The research employed a prototyping method
with the following stages: (1) communication to identify user needs through observation, interviews, and
questionnaires, (2) quick design to create an initial system model; (3) prototype construction focusing on
core features; (4) user evaluation through preliminary testing; and (5) refinement to produce a final system
aligned with user requirements. The results show that the developed HRIS application provides key features
such as digital attendance recording, online leave submission and approval, employee data management,
and a real-time web-based monitoring dashboard. Based on the Likert scale analysis of user
questionnaires, the application achieved an average feasibility score of 85.33%, categorized as “Highly
Feasible” for company use. In conclusion, the implementation of a web-based HRIS not only improves the
efficiency and accuracy of HR administrative processes but also enhances transparency and accessibility,
providing a solid foundation for the future development of more comprehensive HRIS solutions.
Keywords: application development, HRIS, Prototype.

PENDAHULUAN
Dalam era digital saat ini, berbagai aspek kehidupan manusia termasuk ekonomi
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dan bisnis telah dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang semakin berkembang
pesat (Danuri, 2019; Khairi et al., 2025). Saat ini telah membuka banyak tantangan baru
dan peluang baru bagi pelaku bisnis dan ekonomi global. Di era digital saat ini, terjadi
transformasi ekonomi dan bisnis yang signifikan yang tidak hanya mengubah cara orang
bekerja dan berinteraksi satu sama lain, tetapi juga mengubah struktur dan dinamika
bisnis. Teknologi telah mempermudah pekerjaan, meningkatkan produktivitas, dan
membuka peluang baru bagi bisnis untuk berkembang lebih cepat (Dian Sudiantini et al.,
2023; Embun Febryanti Panggabean et al., 2023). Teknologi informasi dan komunikasi
sekarang menjadi komponen penting dalam mengubah cara bisnis beroperasi. Perusahaan
yang dapat menghadapi perubahan teknologi dan memanfaatkannya secara efektif akan
memiliki keunggulan kompetitif di pasar (Bondarouk, Ruél, & Looise, 2016; Cho, Baek,
& Kim, 2020; Nikmah et al., 2023).

Salah satu elemen utama sumber daya manusia adalah human capital, yang
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan (Frimayasa & Lawu, 2020;
Kusumaningrum et al., 2024; Moulia Putri Utami & Rahmat Salam, 2024; Vip Paramarta
et al.,, 2023). Human capital sangat penting bagi perusahaan untuk mengembangkan
inovasi, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mempertahankan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Nguyen, Nguyen, Nguyen, & Vu, 2021). Pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif, yang mencakup rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir, dan
penghargaan, sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam
lingkungan bisnis yang selalu berubah dan kompetitif. Perusahaan yang sukses menyadari
pentingnya investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan mereka (Rosadi & Purnomo, 2020).

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) perusahaan menjadi semakin penting di
era digital saat ini untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi (Dian Sudiantini et al.,
2023; Ramadhan Ridho Fadlulloh Iswandi & Mudji Kuswinarno, 2024; Wahyudi et al.,
2023). Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (HCM) berbasis web
dimaksudkan untuk mempermudah manajemen data karyawan, seperti: profil, absensi,
manajemen waktu, dan pengajuan izin dan cuti. Sistem ini bertujuan untuk menciptakan
integrasi yang kuat antara fungsi TI dan fungsi SDM, sehingga proses administrasi
menjadi lebih cepat, terorganisir, dan mudah diakses oleh manajemen dan karyawan
(Haider, Riaz, & Farooq, 2021). Sistem ini dapat meningkatkan kinerja operasional
perusahaan, mengurangi kesalahan administrasi, dan membantu mencapai tujuan
perusahaan dengan lebih baik dengan menggunakan metode pengembangan Waterfall
(Fitriani et al., 2022; Hameed, Khan, & Igbal, 2020).

Dalam operasional sehari-hari sebuah perusahaan, pengelolaan absensi dan
pengajuan cuti karyawan menjadi salah satu aspek penting yang mendukung kelancaran
aktivitas bisnis (Hossain, Shahriar, & Al Mamun, 2019). Namun, proses pengajuan absensi
dan cuti yang masih dilakukan secara manual seringkali menimbulkan sejumlah kendala.
Beberapa di antaranya adalah waktu yang terbuang akibat prosedur yang panjang,
kesalahan pencatatan, hingga keterlambatan dalam mendapatkan persetujuan dari atasan.
Masalah ini tidak hanya berdampak pada efisiensi kerja karyawan, tetapi juga pada
kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan operasional secara optimal
(Angelika Yanuar Kirana et al., 2023; Fadhilah et al., 2025).

Maka dari itu untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem
yang dapat menyederhanakan dan mempercepat proses pengelolaan absensi dan
pengajuan cuti (Kehoe & Boughton, 2018; Marler & Boudreau, 2017). Dengan mengadopsi

3789 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 9 September 2025



teknologi berbasis digital, perusahaan dapat menghadirkan platform yang memungkinkan
karyawan mengajukan absensi atau cuti secara daring, sekaligus mempermudah atasan
dalam memberikan persetujuan. Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi
juga memastikan transparansi dalam pengelolaan data kehadiran dan pengajuan cuti,
sehingga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih produktif dan profesional.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi sistem informasi
manajemen sumber daya manusia (HRIS) berbasis web. Misalnya, penelitian oleh Fitriani
et al. (2022) mengembangkan sistem HRIS berbasis metode Waterfall untuk
mempermudah manajemen data karyawan, namun penelitian ini lebih menekankan pada
aspek fungsionalitas dasar seperti profil karyawan dan manajemen cuti, tanpa menyoroti
aspek interaktivitas real-time dan integrasi penuh dengan kebutuhan operasional
perusahaan. Selanjutnya, penelitian oleh Rosadi & Purnomo (2020) menekankan
pentingnya investasi dalam human capital dan pengelolaan SDM untuk meningkatkan
kinerja organisasi, tetapi penelitian tersebut tidak mengembangkan solusi digital praktis
yang dapat mengatasi kendala manual dalam absensi maupun cuti. Dengan demikian,
terdapat research gap berupa kurangnya integrasi antara teori manajemen SDM dengan
implementasi aplikasi digital yang responsif dan efisien untuk mendukung proses
administrasi karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang dapat mempermudah
pengelolaan absensi dan cuti secara daring, sementara manfaat yang diharapkan adalah
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, mengurangi kesalahan administrasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang lebih transparan dan profesional.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam pengembangan sistem absensi dan pengajuan cuti digital ini
adalah Human Resource Information System (HRIS) berbasis web yang diterapkan pada
CV. Pawit Mulyo. Sistem ini dirancang untuk mengelola data karyawan secara
terintegrasi, termasuk proses absensi, pengajuan cuti, hingga pelacakan riwayat cuti yang
diajukan karyawan. Fokus penelitian diarahkan pada evaluasi dan pengembangan sistem
yang dapat menyederhanakan proses administrasi, meningkatkan efisiensi waktu, serta
mengurangi kesalahan administrasi yang umum terjadi dalam pencatatan manual. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan kuesioner. Studi pustaka
digunakan untuk memperoleh landasan teoritis terkait HRIS dan metode pengembangan
sistem, observasi dilakukan guna memahami mekanisme absensi dan cuti secara langsung
di tempat kerja, sementara wawancara semi-terstruktur dipakai untuk menggali
kebutuhan fitur serta kendala yang dihadapi oleh karyawan dan manajemen. Selain itu,
kuesioner berbasis skala Likert disebarkan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna
terhadap aplikasi yang dikembangkan.

Metode pengembangan sistem menggunakan prototyping, karena memungkinkan
interaksi langsung antara pengembang dan pengguna dalam siklus pengembangan.
Tahapan prototyping mencakup: (1) Identifikasi kebutuhan, dengan menganalisis modul
absensi, histori absensi, dan pengajuan cuti; (2) Quick design, berupa rancangan awal
antarmuka dan alur sistem untuk validasi pengguna; (3) Pembuatan prototype,
berdasarkan desain awal yang dikembangkan menjadi model interaktif; (4) Uji dan
evaluasi, dilakukan secara berulang untuk memastikan prototype sesuai kebutuhan; (5)
Finalisasi aplikasi, di mana prototype yang telah diuji diperbaiki menjadi aplikasi stabil,
serta (6) Implementasi dan maintenance, berupa penerapan pada lingkungan operasional,
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pelatihan penggunaan, dan pemeliharaan aplikasi. Pada tahap akhir, sistem diuji
menggunakan enam aspek kelayakan (usefulness, efficiency, ease of use, error, ease of
learning, dan satisfaction) dengan analisis skala Likert untuk menilai kualitas dan
kelayakan HRIS berbasis web.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kajian

Kajian ini menghasilkan aplikasi “Human Resource Information System pada CV.
Pamit Mulyo” sebagai aplikasi yang berguna untuk memudahkan perusahaan sehingga
menjadi lebih efektif dan efisien dalam mengelola berbagai informasi manajemen sumber
daya manusianya. Aplikasi ini dapat diakses oleh admin yang bisa melihat dan mengatur
keseluruhan jalannya aplikasi, dapat diakses oleh HRD untuk dapat melihat dan mengatur
manajemen sumber daya manusia sebuah perusahaan, dan juga dapat diakses oleh
karyawan untuk memudahkan absensi dan pengajuan cuti yang akan dilakukan. Dalam
aplikasi yang dirancang, dilengkapi berbagai fitur, khususnya yang memudahkan
karyawan, seperti: pengelolaan absensi, histori absensi, pengajuan cuti, riwayat
pengajuan cuti, pesan, dan edit profil.

Identifikasi Kebutuhan

Human Resource Information System (HRIS) merupakan aplikasi berbasis web
yang dirancang untuk berupaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh CV.
Pawit Mulyo khususnya dalam perihal pengelolaan data absensi dan pengajuan cuti yang
sebelumnya masih dilakukan secara manual tanpa menggunakan alat bantu. Proses
pencatatan secara manual tersebut seringkali menimbulkan masalah seperti keterlambatan
pencatatan, kesalahan input, hingga tidak adanya transparansi yang memadai antara
pegawai dan manajemen. Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan penulis, didapatkan identifikasi kebutuhan pihak internal perusahaan adalah
sebagai berikut:

Manajemen data pegawai, berfungsi untuk menyimpan, mengelola, dan
memperbarui data pegawai secara terstruktur. Hal ini mencakup informasi personal
karyawan, jabatan, serta status kepegawaian. Keberadaan database yang terintegrasi
memungkinkan manajemen melakukan pencarian data secara cepat, sekaligus
mengurangi risiko kehilangan data.

Absensi digital, berfungsi menyediakan absensi secara daring yang memungkinkan
pegawai melakukan check-in dan check-out secara real-time. Fitur ini ditujukan untuk
menggantikan pencatatan manual yang rawan manipulasi dan keterlambatan, sekaligus
mempermudah manajemen dalam memonitor kedisiplinan kehadiran pegawai.

Pengajuan cuti, berfungsi untuk mengelola pengajuan cuti secara daring yang
dilakukan oleh pegawai yang terhubung langsung dengan HRD sehingga pengajuan
menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem harus dapat merekam jenis cuti, tanggal
pengajuan, durasi, serta menyediakan notifikasi persetujuan atau penolakan kepada
karyawan.

Histori absensi dan cuti, berfungsi untuk menyimpan riwayat absensi dan cuti
secara otomatis. Dengan adanya histori ini, baik pegawai maupun HRD dapat memantau
data kehadiran dan cuti sebelumnya, sehingga mencegah adanya pengajuan ganda atau
pelanggaran kebijakan cuti perusahaan.
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Pelaporan dan transparansi data, sistem harus bisa menyediakan laporan yang
komprehensif terkait absensi dan cuti pegawai yang dapat diakses oleh HRD maupun
manajemen secara real-time. Fitur laporan ini penting untuk mendukung proses
pengambilan keputusan berbasis data serta memastikan transparansi dalam administrasi
sumber daya manusia.

Akses multi peran, Sistem HRIS yang dirancang harus mendukung penggunaan
oleh berbagai komponen perusahaan, seperti admin, HRD, dan pegawai. Masing-masing
peran memiliki hak akses berbeda, misalnya admin bertugas mengelola data master, HRD
berwenang menilai dan menyetujui cuti, sementara pegawai hanya dapat melakukan
absensi, mengajukan cuti, dan melihat histori data pribadinya.

Aplikasi Final
Tampilan Halaman Login

Gambar 1. Tampilan Halaman Login
Tampilan awal yang muncul saat mengakses aplikasi adalah halaman login,
pertama pengguna memasukan email dan password yang sudah terdaftar, kemudian jika

berhasil melakukan login maka akan di alihkan ke halaman dashboard.

Tampilan Halaman Dashboard (Admin)
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Gambar 2. Tampilan Halaman Dashboard (Admin)
Halaman dashboard merupakan halaman utama setelah melakukan login, dashboard

digunakan untuk menampilkan jumlah pegawai, pegawai yang hadir, pegawai yang
terlambat, pegawai yang sakit dan pegawai yang sakit pada periode waktu tersebut.
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Tampilan Halaman Data User (Admin)

Gambar 3. Tampilan Halaman Data User (Admin)
Halaman data user ini merupakan tampilan untuk input user atau admin Di halaman
ini, admin dapat menambahkan data user baru. Selain itu, admin juga dapat mengedit atau

menghapus data user yang sudah ada.

Tampilan Halaman Data Pegawai (Admin)

Gambar 4. Tampilan Halaman Data Pegawai (Admin)
Halaman data pegawai ini merupakan tampilan yang berisi data pegawai yang
bekerja. selain itu halaman data pegawai ini juga digunakan untuk update, delete, dan

menambahkan data pegawai.

Tampilan Halaman Data Jabatan (Admin)

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Jabatan (Admin)

3793 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 9 September 2025



Halaman data jabatan ini merupakan tampilan yang berisi data jabatan yang ada,
selain itu halaman data jabatan ini juga digunakan untuk update, delete, dan
menambahkan data jabatan.

Tampilan Halaman Data Jenis Cuti (Admin)

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Jenis Cuti (Admin)

Halaman data jenis cuti ini merupakan tampilan yang berisi data jenis cuti yang ada,
selain itu halaman data jenis cuti ini juga digunakan untuk update, delete, dan
menambahkan data jenis cuti.

Tampilan Halaman Dashboard (HRD)

Danhboard
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Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard (HRD)
Halaman dashboard digunakan untuk menampilkan laporan berdasarkan jumlah

pegawai, pegawai hadir, pegawai terlambat, pegawai sakit dan pegawai sakit pada periode
waktu hari tersebut.
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Tampilan Halaman Data Pegawai (HRD)

Gambar 8. Tampilan Halaman Data Pegawai (HRD)
Halaman Data Pegawai ini merupakan tampilan yang berisi data pegawai yang
bekerja, selain itu halaman data pegawai ini juga digunakan untuk update, delete, dan

menambahkan data pegawai.

Tampilan Halaman Daftar Pengajuan Cuti (HRD)

Gambar 9. Tampilan Halaman Daftar Pengajuan Cuti (HRD)
Halaman daftar pengajuan cuti ini merupakan tampilan yang berisi daftar pengajuan
cuti, selain itu halaman daftar pengajuan cuti ini juga digunakan untuk menerima atau

menolak pengajuan cuti.

Tampilan Halaman Laporan Absensi (HRD)

Gambar 10. Tampilan Halaman Laporan Absensi (HRD)
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Halaman Laporan Absensi merupakan tampilan yang berisi Laporan Absensi
pegawai yang bekerja, selain itu halaman laporan absensi ini juga dapat digunakan untuk
mencari atau mencetak laporan absensi berdasarkan nama pegawai.

Setelah pencarian dilakukan, sistem akan menghasilkan laporan absensi yang
mencakup detail kehadiran, keterlambatan, dan izin yang diambil oleh pegawai dalam
periode yang ditentukan. Laporan ini dapat dicetak atau diunduh dalam format yang
diinginkan untuk dokumentasi lebih lanjut seperti dibawah ini:

Waktu Ahsemni Mk Waktn Abncini Keluii

Tadlsk Hader

Gémbal-‘ 11. Taiﬁpilan Hasil L'aporan Absensi

Tampilan Halaman Rekap Absensi (HRD)

Gambar 12. Tampilan Halaman Rekap Absensi (HRD)

Halaman Rekap Absensi merupakan tampilan yang berisi Rekap Absensi pegawai
yang bekerja, Selain itu halaman Rekap Absensi ini juga dapat digunakan untuk mencetak
Rekap Absensi berdasarkan Bulan dan tahun.

Setelah pencarian dilakukan, sistem akan menghasilkan laporan absensi yang
mencakup detail kehadiran, keterlambatan, dan izin yang diambil oleh pegawai. Laporan
ini dapat dicetak atau diunduh dalam format pdf.
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Gambar 13. Tampilan Hasil Rekap Absensi

Tampilan Halaman Dashboard (Pegawai)

Gambar 14. Tampilan Halaman Dashboard (Pegawai)

Halaman Dashboard adalah halaman utama setelah melakukan login, dashboard
digunakan untuk menampilkan rekap absensi pada bulan tersebut. Halaman ini juga
menampilkan informasi ringkas mengenai status kehadiran, seperti jumlah hari hadir,
izin, dan sakit.

Tampilan Halaman Absensi (Pegawai)

Gambar 15. Tampilan Halaman Absensi (Pegawai)
Halaman absensi memungkinkan pegawai untuk mencatat kehadiran dengan
melakukan absen masuk saat memulai jam kerja dan absen keluar saat selesai bekerja.
Selain itu, halaman ini juga menyediakan informasi waktu absensi secara real-time
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sehingga pegawai dapat memantau jam kerja mereka dengan lebih akurat. Pegawai juga
dapat melihat riwayat absensi harian mereka, termasuk detail waktu masuk dan keluar
pada hari-hari sebelumnya. Fitur ini membantu dalam menjaga kedisiplinan dan akurasi
catatan kehadiran.

Tampilan Halaman Pengajuan Cuti (Pegawai)

Gambar 16. Tampilan Halaman Pengajuan Cuti (Pegawai)
Halaman menu pengajuan cuti, di mana karyawan dapat mengisi beberapa kolom
informasi terkait permintaan cuti, seperti tanggal mulai, tanggal berakhir, dan alasan cuti.
Terdapat juga opsi untuk mengunggah file pendukung jika diperlukan. Setelah semua
informasi terisi, karyawan dapat mengajukan permintaan cuti dengan menekan tombol
"Submit"

Tampilan Halaman Riwayat Pengajuan Cuti (Pegawai)

< Dt Pergapan Cutirn
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=

Gambar 17. Tampilan Halaman Riwayat Pengajuan Cuti (Pegawai)
Pada halaman ini pegawai bisa melihat Riwayat pengajuan cuti dan status
pengajuan cuti. Selain melihat riwayat pengajuan cuti, pegawai juga dapat memantau
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status persetujuan cuti secara real-time, apakah pengajuan tersebut sedang disetujui atau
ditolak. Halaman ini mempermudah pegawai dalam mengelola jadwal cuti mereka,
sehingga dapat merencanakan waktu libur dengan lebih baik. Setiap pengajuan cuti juga
dilengkapi dengan detail tanggal, jenis cuti, serta alasan yang dapat diakses kapan saja.
Dengan adanya fitur ini, transparansi dan efisiensi dalam proses pengajuan cuti menjadi
lebih terjamin.

Tampilan Halaman Pesan (Pegawai)

Gambar18. Tampilan Halaman Pesan (Pegawai)

Pada halaman ini pegawai bisa melihat pesan apabila pengajuan cuti di terima
ataupun di tolak. Selain menampilkan status persetujuan cuti, halaman ini juga
menyediakan notifikasi pesan khusus yang memberi tahu pegawai apakah pengajuan cuti
mereka diterima atau ditolak. Pesan ini berisi informasi penting seperti alasan penolakan
atau detail lebih lanjut terkait persetujuan cuti, sehingga pegawai dapat segera mengambil
tindakan yang diperlukan. Notifikasi ini membantu mempercepat komunikasi antara
pegawai dan pihak HRD, memastikan proses pengajuan cuti berjalan dengan transparan
dan tanpa kebingungan.
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Tampilan Halaman Edit Profil (Pegawai)

Gambar 19. Tampilan Halaman Edit Profil (Pegawai)
Halaman ini merupakan rancangan tampilan edit profil pada aplikasi mobile.
Pengguna dapat mengubah informasi pribadi seperti nama, email, nomor telepon, kata
sandi, dan alamat. Selain itu, terdapat opsi untuk mengunggah foto profil dengan menekan
area yang bertuliskan "Tap to Upload" Di bagian bawah.

Tampilan Halaman Histori Absensi (Pegawai)

Gambar 20. Tampilan Halaman Histori Absensi (Pegawai)
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Halaman Laporan Absensi ini juga dapat digunakan untuk mencetak Laporan
Absensi. Selain berfungsi untuk melihat rekap kehadiran, halaman Laporan Absensi juga
memungkinkan pegawai dan pihak terkait untuk mencetak laporan absensi dalam format
yang mudah dibaca dan diarsipkan. Laporan ini mencakup data absensi harian, total
kehadiran, izin, sakit, dan keterlambatan dalam periode tertentu. Fitur pencetakan ini
memudahkan pengguna untuk menyimpan salinan fisik atau digital sebagai dokumentasi
resmi, yang berguna untuk evaluasi performa atau keperluan administrasi lainnya.

Cetak laporan ini menampilkan hasil pencarian Absensi dari bulan dan tahun yang
dipilih seperti dibawah ini:

Gambar 21. Tampilan Hasil Histori Absensi (Pegawai)

Implementasi dan Maintenance

Pada tahapan ini, penulis melakukan uji coba secara Black Box Testing website
HRIS dengan menggunakan perangkat keras smartphone. Tujuan dari dilakukannya
pengujian ini adalah untuk memastikan fungsi pada website berjalan dengan baik dan
untuk bisa menemukan kendala atau error yang terjadi. Berikut adalah hasil pengujian

website HRIS:
Tabel 1. Hasil Black Box Testing

Hasil

Kasus Pengujian Hasil yang Diharapkan (Berhasil/Gagal)

Sistem mengarahkan ke
halaman dashboard sesuai Berhasil
role pengguna

Login dengan email dan
password

Dashboard Menampilkan Data sesuai database pada

ringkasan jumlah hadir, . o e Berhasil
sakit, izin periode yang dipilih
Melakukan absen masuk Waktu masuk tercatat Berhasil

sesuai jam server
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Kasus Pengujian

Hasil yang Diharapkan

Hasil

(Berhasil/Gagal)
Melakukan absen keluar Waktg.keluar tercatat Berhasil
sesuai jam server
Riwayat menampilkan
Melihat riwayat absensi datg yang sesual dengan Berhasil
aktivitas absensi
pengguna
Mengajukan cuti dengan Pengajuan tersimpan
semua data valid dan file dengan status “Menunggu Berhasil
pendukung persetujuan”
Melihat status cuti yang Status sesuai hasil Berhasil
disetujui atau ditolak persetujuan HRD
HRD memberikan Pegawai menerima pesan
notifikasi & P Berhasil
. . berisi status dan alasan
persetujuan/penolakan cuti
Mengubah data profil Data tersimpan dan profil .
. Berhasil
dengan format valid terupdate
Mencari laporan absensi Laporan tampil sesuai
berdasarkan nama P p Berhasil
. filter
pegawai/bulan/tahun
Mengunduh atau File terunduh gtau ‘
. tercetak sesuai data yang Berhasil
mencetak laporan absensi .
difilter
. . . Menu mengarah ke
Mengklik setiap menu di halaman yang sesuai Berhasil

aplikasi

tanpa error

Tabel 2. Kuesioner Uji Kelayakan

Sangat .
No Pernyataan Tidak Tlda.k Netral Setuju Sangflt
. Setuju Setuju
Setuju

Usefullness (Kebergunaan)

Fitur yang tersedia
memudahkan
menyelesaikan
pekerjaan

Efficiency (Efisiensi)

Mengakses fitur

2 yang tersedia cukup

singkat

Easy of Use (Kemudahan Penggunaan)

Tata letak menu
3 dan tombol mudah
dipahami

Dapat menemukan
4 fitur yang dicari
tanpa kesulitan

Errors (Kesalahan)

Tidak mengalami
5 error saat memakai
website

Easy of Learning (Kemudahan Mempelajari)

Dapat
mengoperasikan
website dengan
mudah
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Sangat

No Pernyataan Tidak Tlda.k Netral Setuju Sang.at
. Setuju Setuju
Setuju
Panduan
;  penggunaan
website mudah
dipelajari

Satisfaction (Kepuasan Penggunaan)

Website nyaman
8  untuk digunakan
sehari-hari

Desain yang
menarik

Kepuasan kinerja
10  dan tampilan
website

Kuesioner diberikan kepada 10 pegawai yang dipilih secara acak dan diolah
dengan menggunakan perhitungan Skala Likert 1 — 5 poin. Berikut merupakan hasil

kuesioner yang telah dibagikan:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Uji Kelayakan

Responden Usefull - Effici Easy of Errors Easy 'of Satisfaction
ness ency Use Learning

Muhammad
Akbar 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4
Dani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Khaidir
Arsyad 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5
Imam 4 3 3 3 3 4 3 5 4 3
Suharmoko 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4
Ahmad
Zulfan 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4
Rizki 3 4 5 4 3 3 3 5 5 5
Arifin ITham 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4
Fahruddin 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3
Purwanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
Total 44 43 84 42 82 132
Persentase 88% 86% 84% 84% 82% 88%

Berikut adalah kriteria kelayakan berdasarkan Skala Likert dalam bentuk

persentase:

Tabel 4. Kategori Kelayakan
Persentase (%) Kategori Kelayakan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% - 20% Tidak Layak

Berdasarkan persentase kriteria dalam kategori kelayakan, maka diperoleh hasil

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Berdasarkan Kategori

Aspek Persentase Kategori
Usefulness 88% Sangat Layak
Efficiency 86% Sangat Layak
Easy of Use 84% Sangat Layak
Error 84% Sangat Layak
Easy of Learning 82% Sangat Layak
Satisfaction 88% Sangat Layak

Berdasarkan dari hasil kategori uji kelayakan website HRIS dikategorikan sebagai
“Sangat Layak” digunakan untuk memudahkan perusahaan berdasarkan rata-rata
persentase yang diperoleh senilai 85,33%.

KESIMPULAN

Perancangan aplikasi Human Resource Information System (HRIS) dengan
metode prototyping pada CV. Pawit Mulyo berhasil merancang sistem aplikasi berbasis
web yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, khususnya dalam aspek pengelolaan data
pegawai, absensi, serta pengajuan cuti. Dalam perancangan aplikasi berbasis web
menunjukkan bahwa permasalahan utama perusahaan terletak pada pengelolaan
administrasi yang masih manual, sehingga aplikasi HRIS dapat menjadi solusi efektif
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data. Prototype yang dikembangkan
berhasil menampilkan fitur inti, seperti manajemen data pegawai, absensi digital,
pengajuan cuti, persetujuan cuti oleh HRD, serta pembuatan laporan. Fitur-fitur tersebut
mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas dalam manajemen sumber daya
manusia di CV. Pawit Mulyo. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penyebaran kuesioner
uji kelayakan yang dilakukan pada CV. Pawit Mulyo. Pengolahan hasil kuesioner dengan
menggunakan skala likert menunjukkan bahwa, aplikasi berbasis website HRIS yang
dikembangkan dikategorikan sebagai “Sangat Layak” digunakan untuk memudahkan
perusahaan berdasarkan rata-rata persentase yang diperoleh senilai 85,33%.
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